





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan analisis 
pengaruh dari variabel – variabel seperti kepemilikan institusioanl (X1), 
kepemilikan manajerial (X2), leverage (X3), proposi dewan komisari (X4), reputasi 
auditor (X5) dan ukuran perusahaan (X6) terhadap manajemen laba pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka 
kesimpulan yang didapatkan, data untuk penelitian ini tersistribusi normal. 
Kemudian, penelitian ini melakukan pengujian yang menguji secara model regresi 
penelitian variabel – variabel bebas seperti kepemilikan institusioanl (X1), 
kepemilikan manajerial (X2), leverage (X3), proposi dewan komisari (X4), 
reputasio auditor (X5) dan ukuran perusahaan (X6) berpengaruh secara bersama-
sama terhadap manajemen laba.  
Setelah menguji secara bersama, dilanjutkan untuk uji secara parsial dari 
variabel –variabel  kepemilikan institusioanl (X1), kepemilikan manajerial (X2), 
leverage (X3), proposi dewan komisari (X4), reputasio auditor (X5) dan ukuran 
perusahaan (X6) hanya satu variabel yang signifikan dari hipotesis penelitian ini. 









Hasil Kesimpulan Hipotesis 
Sumber : Lampiran 23 
 
 Hanya satu variabel yang menerima hipotesis awal penelitian yaitu variabel 
leverage. Variabel yang tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba 
adalah variabel  reputasi auditor (X5) dan ukuran perusahaan (X6) dan variabel 
yang mempunyai hubungan positif terhadapa manajemen laba adalah kepemilikan 
institusioanl (X1), kepemilikan manajerial (X2), leverage (X3), dan proposi dewan 
komisari (X4) 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menghadapi beberapa 
keterbatasan dalam penelitian : 
1. Nilai adjusted R² yang relatif kecil, maka untuk penelitian 
selanjutnya perlu meneliti variabel lain,  
2. keterbatasan data yang akan dijadikan sampel. 
 
HIPOTESIS HASIL UJI PARSIAL 
H1   :    Kepemilikan institusional berpengaruh negatif  
terhadap  manajemen laba 
Hipotesis ditolak 
H2  :    Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif  
terhadap manajemen laba. 
Hipotesis ditolak 
H3  :   Leverage berpengaruh positif terhadap  
manajemen laba. 
Hipotesis diterima 
H4  :    Proposi dewan direksi berpengaruh negatif  
terhadap manajemen laba. 
Hipotesis ditolak 
H5 :    Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap  
             manajemen laba. 
Hipotesis ditolak 
H6 :  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap  







Dalam penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti lainnya, 
agar perkembangan tentang fenomena - fenomena manajemen laba dapat terbarui 
dengan situasi dan kondisi yang di tiap tahunnya berbeda. Walaupun penelitian ini 
dirasa belum mencapai kesempurnaan, maka dari itu ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan ke depannya dalam meneliti hal ini : 
1. Membatasi tahun jurnal penelitian yang akan dipakai sebagai landasan 
atau acuan dalam penenelitian. 
2. Memiilih variabel – variabel bebas yang mengandung unsur Good 
Corporate Governance (GCG) yang lebih dominan. 
3. Menggunakan model perhitungan DA selain dengan model yang 
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